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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab korosi tube sheet pada unit air 

cooler di PT Z. Metodologi yang digunakan meliputi analisis inspeksi visual, uji non-

destruktif, dan evaluasi kondisi operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kerusakan disebabkan oleh korosi, kondisi lingkungan, dan ketidaksesuaian material. 

Temuan ini memberikan rekomendasi perbaikan dan strategi pemilihan material yang 

efektif untuk mencegah kejadian serupa di masa depan, sehingga meningkatkan keandalan 

dan efisiensi unit air cooler untuk bersaing dikancah nasional maupun internasional. 

 

This research aims to determine the causes of tube sheet corrosion in air cooler units at 

PT. Water Solar Radiator. The methodology includes visual inspection analysis, non-

destructive testing, and operational condition evaluation. The research showed that the 

leak was caused by corrosion, environmental conditions, and material incompatibility. 

These findings provide recommendations for improvements and effective material selection 

strategies to prevent similar incidents in the future, thereby increasing the reliability and 

efficiency of air conditioning units to compete nationally and internationally. 

 
Kata Kunci : air cooler, korosi, pengeroposan, tube sheet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan kemajuan teknologi yang pesat, persaingan di sektor industri 

manufaktur semakin meningkat. Untuk menghadapi tantangan tersebut, 

perusahaan harus memiliki produk unggulan dan tangguh untuk menghadapi 

tantangan tersebut. 

PT. Air Surya Radiator merupakan Perusahaan manufaktur yang bergerak 

dibidang  Heat Transfer, Fabrikasi Alat – Alat Pemindah Panas (Heat Transfer 

Equipment) Antara lain :- Heavy Duty Radiator- Oil Cooler, Inter Cooler & 

After Cooler- Heat Exchanger- Steam Heater / Dryer, Condensor, Evaporator- 

Suitable Remote Radiator- Special order Radiator, termasuk Air Cooler yang 

digunakan dalam berbagai macam aplikasi industri. [6] 

 
Gambar 1. 1 PT. Air Surya Radiator 

Air cooler merupakan salah satu jenis perangkat penukar panas yang 

digunakan untuk menurunkan suhu udara dengan cara mentransfer panas dari 

udara tersebut ke fluida. Ini dilakukan dengan memanfaatkan aliran fluida yang 

dibawa oleh pompa fluida. 

Tube sheet adalah struktur yang terdapat pada ujung tube dalam air cooler. 

Tube sheet berfungsi untuk menopang dan menahan tube, serta menjadi tempat 
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kedap antara fluida dalam tube dengan fluida pendingin. Korosi pada tube sheet 

dapat mengakibatkan kerugian operasional, kebocoran fluida, bahkan 

kegagalan sistem. 

Kerusakan pada tube sheet juga dapat menyebabkan berbagai masalah, 

termasuk penurunan efisiensi sistem pendingin, kerugian material, serta 

kemungkinan risiko keamanan dan lingkungan jika cairan yang bocor adalah 

bahan berbahaya. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi penyebab 

terjadinya kerusakan ini dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mencegahnya. 

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi akar penyebab korosi  

tube sheet dan merumuskan rekomendasi atau solusi yang tepat untuk 

mencegah terjadinya keruskan di masa depan. Hal ini dapat mencakup 

perbaikan proses produksi, peningkatan pemeliharaan, penggunaan material 

yang sesuai, dan peningkatan pengawasan atau pemantauan operasional. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang latar belakang dan konteks 

kasus ini, analisis terhadap penyebab korosi tube sheet pada unit air cooler di 

PT. Air Surya Radiator dapat dilakukan dengan lebih efektif untuk 

mengembangkan solusi yang berkelanjutan dan mencegah terulangnya masalah 

di masa mendatang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Mengetahui penyebab terjadinya korosi tube sheet pada air cooler 

2. Meningkatkan kualitas produk dengan mengidentifikasi masalah pada unit 

air cooler 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Sebagai syarat untuk menyelesaikan Program Studi D-III Teknik 

Mesin di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui penyebab terjadinya korosi tube sheet pada air cooler 

2. Mengatasi penyebab terjadinya korosi tube sheet dimasa yang akan 

datang pada air cooler 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang meluas, penulis membatasi 

penyusunan tugas akhir ini ke masalah berikut: 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya korosi pada unit Air Cooler 

2. Pemilihan material yang cocok untuk tube sheet sesuai dengan kondisi 

lingkungan dan jenis fluida pendingin yang digunakan. 

3. Langkah untuk meningkatkan kualitas produk Air Cooler 

1.5 Garis Besar Metode Penyelesaian Masalah 

Di bawah ini adalah langkah-langkah yang umum digunakan saat 

mengerjakan tugas akhir ini : 

1. Studi Pustaka: Mempelajari dan mengamati literatur, buku referensi, jurnal, 

dan e-book yang berkaitan dengan tugas akhir 

2. Melakukan pengamatan langsung terhadap unit, yang akan menjadi subjek 

diskusi tentang tema tugas akhir di lapangan. 

3. Mengumpulkan data melalui diskusi yang akan diperoleh dengan berdiskusi 

dengan tim engineering dan quality control. 

4. Praktis, yaitu berdasarkan atas pengamatan langsung penulis selama 

melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT. Air Surya Radiator 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian tugas akhir ini: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli 

Madya (A.md). 

2. Menjadi bahan pertimbangan kedepannya terhadap pemilihan material 

yang tepat bagi penulis dan Perusahaan. 



4 
 

 
 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk membuat tugas akhir ini lebih mudah dipahami, penulis mencoba 

membagi pembahasan ini menjadi beberapa bab, seperti berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, akan ditemukan latar belakang, tujuan, 

manfaat, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori yang relevan yang digunakan 

sebagai dasar penelitian tentang topik masalah yang dibahas.  

BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab ini membahas metode yang digunakan dalam 

pembahasan tugas akhir 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini membahas studi kasus tentang penyebab korosi tube 

sheet pada unit air cooler PT. Air Surya Radiator 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas kesimpulan dan saran yang diberikan oleh 

penulis dari laporan tugas akhir.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang penyebab korosi tube sheet pada unit 

air cooler PT. Air Surya Radiator, beberapa temuan yang dihasilkan adalah 

sebagai berikut: 

5.1.1 Korosi sebagai penyebab utama 

Kerusakan pada tube sheet terutama pengeroposan yang disebabkan oleh 

korosi yang terjadi akibat penggunaan material SS400 yang tidak tahan 

terhadap korosi karena kandungan karbon (0,1986%) [2] yang cukup 

tinggi ketika digunakan dengan air laut sebagai fluida pendingin. Air laut 

mengandung ion NaCl (Natrium Clorida) yang tinggi (86%) [11], yang 

dapat mempercepat proses korosi dan pengeroposan material pada tube 

sheet. 

5.1.2 Faktor Pemilihan Material 

Material SS400 memiliki kandungan karbon yang tinggi (0,1986%) [2] 

dan tidak cukup tahan terhadap lingkungan dengan air laut, meskipun 

sesuai dengan standar umum untuk aplikasi industri lainnya. Pemilihan 

material yang lebih tahan terhadap korosi diperlukan untuk aplikasi ini 

seperti material stainless steel dengan grade SUS 316 yang memiliki 

kadar kandungan karbon lebih rendah berkisar (0,08%) [3], ataupun 

kuningan yang tidak memiliki kandungan karbon dan lebih tahan akan 

dampak air laut. 

5.1.3 Pemeliharan terhadap unit 

Terlalu lama jadwal pengecekan dan pemeliharaan rutin pada unit air 

cooler menyebabkan penumpukan kotoran dan kerusakan komponen 

yang tidak terdeteksi dini. Sebaiknya, jadwal pemeliharaan rutin dan 

pengecekan rutin dilakukan tiap 1 bulan ataupun 2 bulan sekali agar 

kondisi unit tetap prima. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk perusahaan 

a. Pemilihan Material yang Tepat 

Gunakan material yang lebih tahan terhadap korosi, seperti stainless 

steel atau kuningan yang tidak memiliki kandungan karbon atau 

material dengan coating khusus yang dapat melindungi dari efek 

korosif air laut. Material ini meskipun lebih mahal, akan memberikan 

umur pakai yang lebih panjang dan mengurangi risiko kebocoran 

maupun korosi. 

b. Peningkatan terhadap pemeliharaan 

Implementasikan jadwal pemeliharaan dan pengecekan berkala yang 

lebih awal seperti 1 atau 2 bulan sekali untuk memastikan bahwa unit 

air cooler diperiksa dan dirawat secara teratur. Pemeliharaan dan 

pengecekan rutin akan membantu mendeteksi masalah lebih awal dan 

mencegah kerusakan lebih lanjut. 

c. Pelatihan dan seritfikasi 

Terus berikan pelatihan dan sertifikasi kepada karyawan untuk 

memastikan bahwa mereka selalu kompeten dan up-to-date dengan 

teknologi dan metode terbaru dalam proses produksi. 

Dengan demikian, diharapkan PT. Air Surya Radiator dapat meningkatkan 

keandalan dan efisiensi operasional unit air cooler, serta mencegah terulangnya 

masalah kerusakan tube sheet di masa depan untuk meningkatkan keunggulan 

produk untuk bersaing di kancah nasional ataupun internasional. 
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Detail gambar ukuran unit air cooler dan tube sheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


